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ABSTRAK 
  ASTRI NUGRAHENNI, D0212022, PEMAKNAAN SIMBOL DALAM 
KESENIAN TARI JARAN KEPANG (Studi Kasus pada Paguyuban Jaran 
Kepang Turonggo Mudho Lestari Desa Pringsari Kecamatan Pringapus Kabupaten 
Semarang). Skripsi (S-1). Program Studi Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2016. 
.Seiring perkembangan jaman, terjadi perubahan makna pada Tari Jaran 
Kepang. Demikian juga yang terjadi pada di Desa Pringsari, semula terjadi 
penyimpangan yang tidak sesuai dengan esensi kesenian tersebut. Penelitian ini 
mendiskripsikan pemaknaan terhadap Tari Jaran Kepang pada paguyuban 
Turonggo Mudho Lestari baik dari masyarakat maupun pelaku tari.  
Teori yang digunakan yakni interaksi simbolik Herbert Mead. Asumsi dasar 
teori interaksi simbolik meliputi: manusia bertindak terhadap benda berdasarkan 
arti yang dimilikinya, (2) asal-muasal arti atas benda-benda tersebut muncul dari 
interaksi sosial yang dimiliki seseorang, (3) makna yang demikian ini diperlakukan 
dan dimodifikasikan melalui proses interpretasi yang digunakan oleh manusia 
dalam berurusan dengan benda-benda lain yang diterimanya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam menentukan 
informan, dan menggunakan trianggulasi sumber. Adapun analisis data 
menggunakan model interaktif Miles-Huberman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat praktek komunikasi ritual 
pada pertunjukkan Tari Jaran Kepang Turonggo Mudho Lestari. Simbol Tari Jaran 
Kepang terdapat pada gerak, busana dan riasan, properti seperti ebeg serta sesaji, 
dan iringan musik. Keberadaan kesenian Tari Jaran Kepang Turonggo Mudho 
Lestari dimaknai secara berbeda-beda. Ada masyarakat yang kurang setuju dan ada 
yang mendukung. Sedangkan bagi anggota paguyuban Tari Jaran Kepang dimaknai 
sebagai kegiatan yang positif. Tindakan tersebut muncul berdasarkan makna 
seseorang terhadap Tari Jaran Kepang. Hal itu diperoleh melalui interaksi sosial. 
Seiring perkembangan paguyuban, makna terhadap Tari Jaran Kepang terus-
menerus dinegosiasikan dan mengalami perubahan. 
 
Kata kunci: komunikasi ritual, simbol, pemaknaan, Tari Jaran Kepang. 
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ABSTRACT 
 ASTRI NUGRAHENNI, D0212022, THE MEANING OF SYMBOL IN 
JARAN KEPANG DANCE (A Study Cases at Turonggo Mudho Lestari 
Community Pringsari Village Pringapus sub-district Semarang district). Thesis (S-
1). Communication Science Program. Faculty of Social and Politics Science. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2016. 
Over the times, there is a change of meaning in Jaran Kepang Dance. 
Likewise, which occurred in the village of Pringsari, originally a deviation occurs 
not in keeping with the essence of the art. The research describe the meaning 
against Jaran Kepang Dance on Turonggo Mudho Lestari Association, both from 
the public or the dancer. 
Theory used is the Herbert Mead symbolic interaction. Symbolic 
interaction theory basic assumptions include: humans act towards objects based 
on meaning, (2) the origin of the meaning of the above items arose from social 
interaction which belonged to a person, (3) such a meaning is treated and 
modified through a process of interpretation used by human beings in dealing 
with other objects that he received. 
The research method used was qualitative case study approach. This 
research used purposive sampling to determine the informan and used 
triangulation of source. As for data analysis used Miles-Huberman interactive 
model. 
The result of research shows that there is a form of ritual communication 
on the Jaran Kepang dance performances of Turonggo Mudho Lestari. Jaran 
Kepang dance symbol present on motion, clothing, and make up, property such as 
ebeg and offerings, and accompaniment. Jaran Kepang dance presence meant 
differently. There are societies that are less amenable and some support. As for the 
members of the Association, Jaran Kepang  is meant as a positive activity. Action 
arose based on the meaning of a person against Jaran Kepang Dance. It gained 
through social interaction. As the development of associations meaning again 
Jaran Kepang Dance constantly negotiated and changes. 
 
Keywords: ritual communication, symbol, the meaning, Jaran Kepang Dance 
